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ABSTRACT

The development of financial technology in Indonesia is currently accelerating,
providing economic changes and utilizing technology for various conveniences
related to the finances of each individual. This is a challenge and requires us to
be able to have the appropriate knowledge and skills in using financial technology
correctly, appropriately and safely to avoid mistakes in financial matters. This
study aims to analyze digital financial literacy and financial trust that affect
financial behavior and its implications for financial well-being in Generation Z.
This study uses a quantitative method with a sample of 150 respondents who are
Generation Z domiciled in the Special Region of Yogyakarta. The sampling
technique is by distributing data in the form of questionnaires and sample sizes
using hair et.al because the population is not yet known apsti. The measuring
tools used are wvalidity tests and reliability tests as well as data analysis
techniques using path analysis with the help of SmarPLS software analysis
version 3.0. The results of the research analysis prove that the hypothesis is
accepted, namely digital financial literacy and financial trust affect financial
behavior, as well as financial trust and financial behavior affect financial well-
being. This shows that these three variables have a positive impact on financial
well-being which plays a significant role in Generation Z in the Special Region

of Yogyakarta.

Pendahuluan

Dunia kini telah memasuki era industri 4.0 pada ekonomi yaitu teknologi keuangan
digital yang ditandai dengan munculnya layanan keuangan digital yang mana sedang
berlangsung pada setiap individu, perusahaan atau wilayah dengan identitas yang berbeda
(Susetyo dan Firmansyah, 2022). Perkembangan teknologi digital keuangan memberikan
pengaruh yang sangat besar disertai inovasi yang selalu maju memberikan kemudahan
kepada kita terkait keuangan. Kemudahan yang dirasakan pada layanan keuangan digital
bagi penggunanya pada kecepatan proses dan kenyamanan sehingga produk-produk
keuangan yang berbasis teknologi digital bisa berkembang dengan cepat khususnya di
Indonesia (Rahayu, 2022).

Pada perkembangan layanan keuangan digital tidak hanya kemudahan tetapi juga
dampak yang begitu mengkhawatirkan yaitu menghadapi tantangan dan risiko, seperti
pencurian identitas, masalah keamanan, kurangnya pemahaman tentang keuangan,
teknologi dan kesulitan lainnya (Rachmawati et al., 2023). Perkembangan ini menjadi
bagian penting dari industri keuangan, yang memaksa kita harus bisa memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi atau dalam
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mengelola keuangan yang benar, tepat, aman dan mencegah dari masalah keuangan
(Fisabilillah et al., 2021). Maka setiap individu diharapkan bisa mengelola keuangan dengan
baik serta memiliki kemampuan pengelolaan dan pengetahuan yang cukup secara efektif
yang memengaruhi pada kesejahteran keuangan demi masa depannya (Rudy et al., 2020).

Kesejahteraan keuangan adalah salah satu komponen dari kesejahteraan yang
diharapkan pada setiap individu, maka hal ini menimbulkan adanya ketergantungan
antara keinginan dalam mencapai kebahagiaan dengan kualitas hidup individu atau
masyarakat dalam pengelolaan keuangannya dan erat kaitannya dengan literasi keuangan
digital yang meliputi pengetahuan keuangan dan sikap keuangan (Apriansah et al., 2022).
Peningkatan kesejahteraan keuangan juga diperlukan suatu perencanaan atau pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan pola hidup manusia yaitu dalam hal perilaku keuangan yang
baik untuk bisa bijak dan tepat dalam pengambilan keputusan keuangan (Rudy et al., 2020).
Mencegah adanya masalah keuangan bisa dilakukan dengan membekali diri dengan literasi
keuangan digital, khususnya pada Generasi Z.

Gen-Z atau iGeneration merupakan generasi setelah Millenial dan biasanya lahir dari
hasil pernikahan anatara Generasi X dan generasi Y (Akbar & Armansyah, 2023). Generasi
yang lahir pada tahun 1997-2012 atau dikenal sebagai generasi digital yang tumbuh dan
berkembang dengan ketergantungan terhadap teknologi dan berbagai macam alat
teknologi baru (Pratiwi et al., 2022). Teknologi yang baru merupakan air segar yang harus
segera diteguk agar bisa dirasakan manfaatnya. Penting bagi Generasi Z untuk memiliki
pengetahuan keuangan dan memahami literasi keuangan digital (Respati et al., 2023).
Menguasai literasi keuangan digital bagi Generasi Z supaya lebih maksimal dalam
mengolah keuangan mereka, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tetapi
dalam hal perilaku keuangan seperti perilaku menabung dan berinvestasi (Wulandari et al.,
2022). Maka, penting untuk menguasai literasi keuangan digital saat ini.

Literasi keuangan digital menjadi aspek yang semakin penting di era digital dan
perkembangan ekonomi (Morgan et al., 2019).

Literasi keuangan baik yang non digital maupun digital masyarakat di Indonesia
masih rendah dan berada di bawah negara ASEAN lainnya, seperti Malaysia, Thailand dan
Singapura (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Rendahnya tingkat literasi masyarakat ini bisa
mengakibatkan pada rendahnya kemampuan dalam pihak individu untuk mengelola
keuangannya, yang tentunya akan berujung pada penurunan tingkat kesejahteraan hidup
(Rahayu, 2022). Perlunya untuk membekali diri dengan literasi keuangan digital yang baik,
memiliki pemahaman produk keuangan dan perencanaan keuangan supaya bisa lebih
selektif dalam mengatur pengeluaran, mengutamakan kebutuhan daripada keinginan
sehingga tidak terjerumus dalam kebiasaan berhutang dan mencapai kesejahteraan
keuangan (OJK, 2023). Perilaku Generasi Z yang konsumtif dengan tidak diimbangi dengan
literasi keuangan digital menjadikannya lebih boros dan tidak bisa mengatur keuangannya
dengan baik. Mengatur pengeluaran, menghindari kebiasaan berhutang adalah bentuk
perilaku keuangan pada seseorang (Hasibuan et al., 2018). Perilaku keuangan yang sehat
bagian dari penerapan literasi keuangan digital yang diyakini memiliki dampak positif
dalam pengambilan keputusan dan meminialisasi pemborosan bagi Generasi Z
(Romadhani & Handini, 2023).
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Generasi Z sebagai generasi yang melek keuangan memiliki kemampuan untuk
mengelola keuangannya dengan bijak dan merencanakan untuk memenuhi kebutuhan
keuangan masa depannya guna mencapai kesejahteraan keuangan yang sehat dan
menghindari adanya pemborosan. Studi terdahulu juga menyatakan bahwa kepercayaan
keuangan cenderung membantu meningkatkan kesejahteraan keuangan lebih lanjut (Lone
dan Bhat, 2024). Salah satu upayanya, yaitu dengan mendorong perilaku keuangan yang
sehat berkaitan dengan tabungan dan investasi guna menciptakan kesejahteraan keuangan
yang baik untuk masa depan bagi tiap individu terutama pada Generasi Z. Selain dari
komponen literasi keuangan digital, perilaku keuangan yang mempengaruhi kesejahteraan
keuangan, kepercayaan keuangan juga tidak kalah penting dalam menciptakan
kesejahteraan keuangan pada Generasi Z.

Upaya untuk lebih memahami apa yang mendorong kesejahteraan keuangan,
penelitian ini meneliti bagaimana literasi keuangan digital, kepercayaan keuangan
berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan dan
kepercayaan keuangan secara langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan.
Temuan pertama di Negara Kanada menyatakan pentingnya kepercayaan keuangan
mempengaruhi Generasi Z untuk mendapatkan perilaku keuangan yang lebih baik (Morris
et al., 2022). Banyak penelitian yang sudah membahas mengenai financial technology namun
masih kekurangan kajian yang berfokus pada Generasi Z, di mana notabennya generasi ini
sangat familiar dan mudah beradaptasi dengan teknologi baru (Pratiwi et al., 2022).

Temuan selanjutnya di Negara Estonia bahwa meningkatkan literasi keuangan
digital, kepercayaan diri dan perilaku keuangan untuk mengambil tindakan atau
keputusan guna meningkatkan kesejahteraan keuangan perlu menjadi fokus utama dalam
insiatif pada Generasi Z yang melek akan teknologi dan berguna bagi pendidikan terkait
keuangan (Riitsalu dan Murakas, 2019). Temuan di Negara Malaysia (Anthony et al., 2021)
menyatakan bahwa gangguan kesejahteraan keuangan tidak hanya dialami oleh para anak
muda tetapi juga para lansia, karena mereka tidak mengambil pendekatan yang tepat
selama masa mudanya. Maka, penting untuk generasi muda khususnya bagi Generasi Z
yang akan melanjutkan perkembangan teknologi dibidang keuangan untuk mengambil
langkah yang tepat guna memastikan kesejahteraan keuangannya, melalui literasi
keuangan digital perilaku keuangan dan kepercayaan keuangan. Berdasarkan penjelasan
topik di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti mengenai literasi keuangan
digital, kepercayaan keuangan, perilaku keuangan dan kesejahteraan keuangan pada
Generasi Z yang akan melanjutkan perkembangan dan menciptakan teknologi baru pada
bidang keuangan guna pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini dilakukan karena penelitian terkait literasi keuangan digital masih
terbatas dan masih berfokus pada non digital saja (Rahayu et al., 2022; Setiawan et al., 2022)
sehingga perlu kajian yang spesifik mengenai literasi keuangan digital. Pada riset yang
dilakukan oleh Respati et al., 2023 dan Ajemunigbohun dan Ipigansi, 2022 menyatakan
bahwa di Indonesia masih terbatas penelitian mengenai kepercayaan keuangan pada
generasi muda terutama pada Generasi Z yang tumbuh dan bersanding dengan dunia
digital. Selain itu, pada penelitian lain menyatakan bahwa Financial Well-Being merupakan
istilah baru yang mana penelitian di bidang ini masih lebih sedikit dibandingkan penelitian
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mengenai kesejahteraan secara keseluruhan (Sehrawat et al., 2021). Alasan lain terkait
penelitian ini penting untuk dilakukan adalah pada penelitian Osman et al., 2018
menemukan hasil yang kontradiktif dalam hal perilaku keuangan dan kesejahteraan
keuangan. Dimana hasilnya menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki perilaku
keuangan yang baik, akan tetapi kesejahteraan keuangan mereka tetap buruk.
Kemungkinannya bahwa adanya fakta jika perilaku keuangan bukanlah satu-satunya
faktor yang bisa mempengaruhi kesejahteraan keuangan seseorang. Dengan demikian,
penelitian ini mencoba untuk meneliti kembali apakah kesejahteraan keuangan ini
dipengaruhi oleh perilaku keuangan sebagai variabel intervening, dengan variabel
independen literasi keuangan digital dan kepercayaan keuangan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu metode yang
berlandaskan terhadap fenomena yang bisa diukur dengan angka untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu serta pengumpulan data menggunakan instrument penelitian untuk
analisis dalam pengujian hipotesis (Hardani et al., 2020). Menurut Sugiyono, (2019)
instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati pada suatu penelitian.
Penelitian ini mengambil data yang dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk google
form untuk menjadi bagian dari penelitian ini dengan metode skala likert. Populasi pada
penelitian ini yaitu Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah populasi belum
diketahui secara pasti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan rumus (Hair et al., 2014), yaitu dengan mengalikan pada jumlah indikator dikali 10.
Indikator pada penelitian ini sebanyak 15 lalu dikalikan dengan 10, maka sampel yang
digunakan sebanyak 150 responden.

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan cakupan responden yakni penduduk
Yogyakarta. Responden yang mengisi kuesioner harus memenuhi kriteria yang ditetapkan
oleh peneliti yaitu Generasi Z, berdomisili di Yogyakarta dan pernah menggunakan
teknologi keuangan digital. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif
dan analisis Partial Least Aquare Structural Equation Model (PLS-SEM) sedangkan alat analisis
yang digunakan adalah SmartPLS 3. Prosedur pengujian menggunakan PLS-SEM terdiri
dari dua elemen. Pertama, evaluasi model atau model pengukuran dengan uji validitas,
konvergen, validitas diskriminan dan reliabilitas. Kedua, evaluasi inner model atau model
structural yaitu dengan melakukan pengujian terhadap nilai R-square, goodness of fit dan
pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Data Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
16 — 21 Tahun 114 76%
22 — 27 Tahun 36 24%
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Karakteristik Frekuensi Persentase
>27 Tahun 0 0%
Jumlah 150 100%
Pendidikan
SMA/SMK 81 54%
Sarjana 69 46%
Jumlah 150 100%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 80 53,33%
Perempuan 70 46,67%
Jumlah 150 100%
Penggunaan Teknologi Keuangan
Digital
Pernah 150 100%
Belum 0 0%
Jumlah 150 100%
Domisili
Yogyakarta 150 100%
Lainnya 0 0%
Jumlah 150 100%

Sumber: data olahan 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa respondne terdiri dari 114 orang (76%) berusia diantara
16-21 tahun, 36 orang (24%) berusia diantara 22-27 tahun, dan tidak ada yang mengisi diusia
lebih dari 27 tahun, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar partisipan dalam
penelitian ini berusia diantara 16-21 tahun. Karakteristik berikutnya yaitu pada Pendidikan,
responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 81 orang (54%); berpendidikan sarjana
sebanyak 69 orang (46%); sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden
sedang menjalankan atau berpendidikan terakhir SMA/SMK. Selanjutnya responden
dengan jenis kelamin laki-laki terdiri dari 80 orang (53,33%) sedangkan responden
perempuan sebanyak 70 orang (46,67%); sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kelamin
responden didominasi oleh laki-laki. Kemudian, untuk responden semuanya mengisi
pernah menggunakan teknologi keuangan digital sebanyak 150 orang (100%). Pada
karakteristik terakhir semua responden juga mengisi sesuai dengan ketentuan peneliti yaitu
domisili Yogyakarta sebanyak 150 orang (100%).

Menurut Hardani et al., (2020) validitas yaitu ukuran ketepatan antara data yang
terjadi dalam objek penelitian dengan data yang bisa dilaporkan. Uji validitas dilakukan
dengan cara menghitung nilai dari Corrected Item-Total Correlation untuk 15 indikator dan 24
pernyataan setiap item dalam kuesioner dan total skor variabel dengan software SmartPLS
3. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 5% (a=0,05). Nilai degree of freedom (df = n-
2), dengan n sebagai jumlah responden, nilai r tabel dan p-value yang digunakan sebagai
acuannya untuk menentukan validitas instrumennya. Jika nilai P Value < 0,05 maka terjadi
hubungan signifikan begitupun sebaliknya, jika P Value > 0,05 maka tidak terjadi hubungan
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signifikan. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 150 responden. Berikut hasil uji
validitas, outer model yang sebelum dan sesudah dioutlier.
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Gambar 1. Outer Model Sebelum Outlier
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
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Gambar 2 Outer Model Setelah Outlier
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Menurut Sugiyono, (2019) pada outer loading atau olah data convergent validity di
mana ini mengukur sejauh mana indikator-indikator yang digunakan dalam model dapat
mencerminkan konstruk layen yang diukur. Indikator dianggap valid jika memiliki loading
factor lebih dari 0,7. Namun, jika nilai outer loading berada di atas 0,5 indikator tersebut
masih bisa diterima atau dianggap valid dengan catatan bahwa pengujian lebih lanjut atau
dianalisis untuk menentukan apakah harus dipertahankan atau dihapus berdasarkan
dampaknya terhadap Composite Reliability dan Average Variance Extracted. Maka, nilai loading
factor < 0,5 harus dikeluarkan dari model atau didrop. Dari gambar 1 terdapat outer loading
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yang di bawah 0,5 maka perlu dihapus pada indikatornya untuk bisa melanjutkan uji

analisis berikutnya. Hasil convergent validity bisa dilihat pada tabel dua berikut:
Tabel 2. Hasil Convergent Validity

Item Literasi Keuangan Kepercayaan Perilaku  Kesejahteraan
Digital Keuangan Keuangan Keuangan
X1.3 0,677
X1.4 0,816
X1.5 0,780
X1.6 0,761
X1.8 0,660
X1.9 0,761
X1.10 0,832
X1.11 0,730
X1.13 0,640
X2.1 0,809
X2.2 0,840
X2.3 0,843
z1 0,668
72 0,601
7.3 0,865
74 0,839
7.5 0,825
Y.1 0,868
Y.2 0,851
Y.3 0,868
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
Tabel 3. Hasil Discriminant Validity
Variabel Average | Keterangan
Variance
Extracted
Literasi ~ Keuangan | 0,551 Valid
Digital
Kepercayaan 0,690 Valid
Keuangan
Perilaku Keuangan 0,588 Valid
Kesejahteraan 0,743 Valid
Keuangan

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
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Discriminat validity yaitu untuk memastikan bahwa setiap konstruk yang diukur dalam
model penelitian benar-benar berbeda dan tidak berkorelasi tinggi dengan konstruk
lainnya. Uji ini, bisa melihat nilai square root of average variance extracted (AVE) untuk setiap
konstruk sebaiknya lebih besar dari 0,5 untuk menunjukkan bahwa variasi yang dijelaskan
oleh indikator-indikator pada penelitian tersebut bisa dianggap baik (Sugiyono, 2019). Hasil
discriminant validity dapat dilihat pada tabel tiga berikut:

Tabel 4. Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Composite
Alpha Reliability

Literasi Keuangan 0,899 0,916

Digital

Kepercayaan 0,776 0,870

Keuangan

Perilaku Keuangan 0,819 0,875

Kesejahteraan 0,832 0,897

Keuangan

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Suatu konstruk dianggap mempunyai reliabilitas yang baik atau kuesioner yang digunakan
sebagai alat dalam penelitian ini telah andal dan konsisten jika nilai Composite Reliability
lebih besar dari 0,70 (Sugiyono, 2019). Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa hasil dari composite
reability dan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai > 0,7 yang artinya memiliki hasil yang
reliabel dan juga dapat digunakan sebagai instrument pada pengukuran dipenelitian ini.

Tabel 5. Nilai R-Square

Variabel R-square | R-square
adjusted

Kesejahteraan 0.452 0.444

Keuangan

Perilaku Keuangan 0.387 0.379

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Penilaian model structural dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endpgen apakah memiliki pengaruh signifikan atau tidak
(Sugiyono, 2019). Nilai R-Squares pada variabel perilaku keuangan sebesar 0,387 yang
berarti pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kemudian variabel kesejahteraan
keuangan menghasilkan R-Square sebeasr 0,452 yang berarti variabel kesejahteraan
keuangan memiliki pengaruh sebesar 45% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.
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Tabel 6. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)
Saturated | Estimated
Model Model
Normed Fit Index (NFI) | 0.718 0.718
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Penilaian Goodness of Fit yaitu untuk mengetahui uji kecocokan apakah model yang
digunakan pada penelitian cocok atau tidak dengan data yang ada. Jika nilai semakin
mendekati angka sau maka model dinilai semakin cocok atau fit (Narimawati, U., Sarwono,
J., HA., & Priadana, 2020). Berdasarkan tabel enam, hasil Normed Fit Index menunjukkan
bahwa model yang dibentuk telah sesuai dan dinyatakan cocok dikarenakan bernilai di
antara o sampai 1 yaitu sebesar 0,718.

Tabel 7. Path Coefficient

Original Sampel Standar T-Statistic P

Variabel Sample Mean  Deviation

o) P oy (tDEV, (OISTDEV) Values
Literasi Keuangan Digital 0,204 0,215 0,077 2,645 0,008
terhadap Perilaku Keuangan
Kepercayaan Keuangan terhadap 0,488 0,486 0,076 6,409 0,000
Perilaku Keuangan
Kepercayaan Keuangan terhadap 0,206 0,211 0,079 2,610 0,009
Kesejahteraan Keuangan
Perilaku Keuangan terhadap 0,528 0,528 0,073 7,245 0,000

Kesejahteraan Keuangan

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengevaluasi nilai Path Coefficient pada penguujian
inner model. Pengujian hipotesis yaitu jika nilai p-value dengan alpha 5% adalah < 0,05. Nilai
t-Tabel untuk alpha 55 adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan pada pengujian hipotesis
yaitu Ketika t-statistik > t-tabel (Ghozali, I., & Latan, 2020). Tabel tujuh menunjukkan bahwa
masing- masing hipotesis memiliki p values kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik lebih besar
dari 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pada setiap hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Literasi keuangan digital terhadap perilaku keuangan, menunjukkan nilai p-values
sebesar 0,008 serta T-statistik 2,645 (T-statistik > T-tabel 1,96). Hal tersebut
menjelaskan bahwa lietrasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan pada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga
hipotesis pertama diterima.
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2. Kepercayaan keuangan terhadap perilaku keuangan, menunjukkan nilai p-values
sebesar 0,000 serta T-statistik 6,409> T-tabel 1,96. Hal tersebut dapat menjelaskan
bahwa kepercayaan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
pada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga hipotesis kedua
diterima.

3. Kepercayaan keuangan terhadap kesejahteraan keuangan, menunjukkan nilai p-
values sebesar 0,009 serta T-statistik 2,610 > T-tabel 1,96. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan keuangan berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan keuangan pada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta,
sehingga hipotesis tiga diterima.

4. Perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan, menunjukkan nilai p-values
sebesar 0,000 serta T-statistik 7,245 > T-tabel 1,96. Hal tersebut menyatakan bahwa
perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan pada
Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga hipotesis empat diterima.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi keuangan digital dan
kepercayaan keuangan memengaruhi perilaku keuangan serta implikasinya terhadap
kesejahteraan keuangan pada Generasi Z di Yogyakarta. Variabel independent yang duji
yaitu mencakup literasi keuangan dan kepercayaan keuangan. Variabel intervening yaitu
perilaku keuangan. Sementara variabel dependennya yaitu kesejahteraan keuangan. Dari
hasil analisis regresi linier berganda terhadap 40 sampel yang diperoleh melalui metode
purposive sampling, ditemukan bahwa sebagian besar elemen GCG tidak memberikan
dampak signifikan terhadap fax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan digital dan kepercayaan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan. Begitupun dengan perilaku keuangan dan kepercayan keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa semua hipotesis dan variabel independent maupun intervening memengaruhi pada
kesejahteraan keuangan pada Generasi Z di Yogyakarta.

Keterbatasan penelitian ini meliputi pada populasi maupun sampel responden yang
masih terbatas yaitu hanya Generasi Z yang ada di Yogyakarta saja sehingga untuk uji lebih
mendalam bisa dilakukan di seluruh kota di Indonesia untuk menggeneralisasi hasil.
Penelitian di masa mendatang disarankan untuk menggunakan variabel yang lebih terbaru
atau mencari tahu untuk variabel-variabel yang memengaruhi kesejahteraan keuangan
misalnya variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan.
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